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Pembelajaran STEM di Indonesia masih perlu perhatian. Pendidikan
STEM dapat meningkatkan kongnitif, afektif dan psikomotorik siswa.
Salah satu hal yang dapat meningkatkan pembelajaran STEM adalah
melalui Pelatihan robot lego. Penelitian ini akan membahas implementasi
pembelajaran STEM melalui pengenalan dan pelatihan robot lego.
Pelatihan ini diadakan di SMP Bani Hasyim Kabupaten Malang. Pelatihan
ini juga selaras dengan visi misi SMP Bani Hasyim yang menganut sistem
pembelajaran inovatif dan kreatif. Metode yang digunakan yaitu metode
deskriptif kualitatif melalui wawancara siswa-siswi dan guru sebelum dan
sesudah pelatihan. Dilakukan FGD dengan guru dari SMP Bani Hasyim
sebelum pelatihan berlangsung, agar dapat membuat media
pembelajaran yang sesuai dengan levelnya. Peserta pelatihan berjumlah
22 siswa-siswi. Pada pelatihan terdapat 2 kegiatan yaitu pemamparan
materi dan praktik langsung. Peserta dibagi 2 kelompok. Dalam merakit
robot lego para peserta diberi sebuah misi yang harus dikerjakan. Para
peserta berhasil menjalankan misi yang diberikan. Setelah pelatihan ini
dilakukan pemahaman siswa terhadap teknologi dan robot meningkat.
80% peserta ingin mendalami robotika lebih lanjut. Dapat disimpulkan

bahwa pelatihan ini menarik minat siswa-siswi SMP Bani hasyim, namun
perlu adanya kegiatan serupa secara berkelanjutan.
ABSTRACT

STEM learning in Indonesia still needs attention. STEM education can improve students' cognitive,
affective and psychomotor. One of the things that can improve STEM learning is through Lego robot
training. This research will discuss the implementation of STEM learning through the introduction and
training of Lego robots. This training was held at SMP Bani Hasyim, Greater Malang. This training is
also in line with the vision of SMP Bani Hasyim which adheres to an innovative and creative learning
system. Method used is a qualitative descriptive method through interviews with students and teachers
before and after training. FGDs were conducted with teachers from SMP Bani Hasyim before the training
took place, in order to be able to make learning media appropriate to their level. Training have 22 student
participants. In the training there were 2 activities, material presentation and hands-on practice.
Participants were divided into 2 groups. In hands-on practice, participants were given a mission to
complete. Participants successfully carry out the mission given. After this training, students'
understanding of technology and robots increases. 80% of participants wanted to learn more about
robotics. It can be concluded that this training attracted the interest of SMP Bani Hasyim students, but
similar activities need to be held on an ongoing basis.

1. PENDAHULUAN

Pada era society 5.0 teknologi semakin dekat pada masyarakat. Semua sisi lini kehidupan saat ini
memerlukan teknologi (Dinna Ririn Agustina, 2019; Setyowati & Nasir Ahmad, 2021). Termasuk pada
bidang pendidikan, Indonesia harus mempersiapkan teknologi masuk kedalam sistem kurikulum (Nastiti &
Abdu, 2020), itu dapat mempersiapkan siswa menuju era society 5.0 dengan lebih cepat. Robotika
merupakan hasil dari perkembangan zaman dari majunya teknologi. Robotika telah berkembang sangat
pesat di era sekarang. Salah satu manfaat robotika yaitu dibidang industri, perkembangan dari kinerja
manual yang menggunakan banyak sekali tenaga manusia menjadi otomatisasi dengan bantuan robotika.
Robot dapat digunakan banyak lainnya. Robotika merupakan ilmu pengetahuan gabungan dari elektronika
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dan informatika untuk menggerakkan sebuah mesin / mekanik. Mesin digerakkan oleh alat elektronik.
Fungsi utama robot adalah untuk membantu meringankan pekerjaan manusia (Faridawati, Minarto, Istiana
Wati, Sutrisno, & Hakim, 2020). Robot terdiri dari mikrokontroller, sensor, dan aktuator. Robot dalam skala
besar biasanya digunakan pada mesin-mesin produksi pada pabrik (Niloy et al.,, 2021). Robot dapat
melakukan suatu pekerjaan secara berulang sesuai dengan perintah. Otak dari robot merupakan
mikrokontroller. Mikrokontroller ini yang diisi program agar robot dapat menjalankan sesuai tugas yang
diinginkan. Adanya mikrokontroller ini robot dapat dengan mudah diprogram ulang jika menginginkan
tugas yang berbeda (Febtriko, 2017). Selain hardware, diperlukan pemrograman software didalam
hardware tersebut agar robot dapat berjalan sesuai dengan perintah. Karena perkembangan teknologi yang
cukup masif perlunya pendidikan mengenai teknologi terutama dibidang robotika harus dimulai sejak usia
dini, agar mengenalkan anak-anak yang cinta dengan teknologi dan tidak gagap teknologi.

Di berbagai negara robotika telah menjadi materi wajib dalam pembelajaran di tingkat pendidikan
sekolah dasar hingga pendidikan menegah atas (Tjahyanti, Adiarta, & Santo Gitakarma, 2019; Wijokongko,
2019). Robotika masuk dalam pembelajaran Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM)
(Aris & Orcos, 2019; Hanif, Budiyanto, & Yuana, 2021). Bahkan di Australia terdapat kompetisi robot
ditingkat sekolah menengah. Robot lego mindstroms kit banyak diperlombakan di Australia. Di Malaysia,
robotika telah menjadi kurikulum sekolah menengah atas untuk mempromosikan pendidikan STEM
(Hozairi & Kurdianto, 2019). Mata pelajaran pembelajaran STEM yaitu yang berhubungan dengan sains
(matematika, fisika, kimia, dan biologi) dan terdapat tambahan mata pelajaran teknologi dan rekayasa.
Pembelajaran STEM diperlukan untuk menangani kemajuan teknologi saat ini. pembelajaran STEM adalah
sebuah pendekatan yang terintegrasi antara ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika untuk
mengembangkan Kkreativitas dan pemikiran kritis siswa melalui proses pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Davidi, Sennen, & Supardi, 2021). Secara lebih luas, STEM merupakan subjek yang
berfokus pada pengembangan keterampilan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia
kerja global (Latip, 2020b). Mata pelajaran yang termasuk dalam pembelajaran STEM merupakan bidang
pelajaran yang kurang diminati oleh siswa dan dianggap sulit oleh mereka. Oleh karena itu digunakan robot
Lego untuk kegiatan ini, karena robot Lego merupakan robot bongkar pasang yang sangat interaktif dan
mudah bagi siswa menegah pertama dan atas (Masril et al,, 2021).

Robot Lego adalah sebuah sistem robotika yang terdiri dari rangkaian blok Lego yang dapat
disusun menjadi berbagai bentuk dan fungsi robot. Setiap blok memiliki berbagai macam sensor dan
aktuator yang dapat dikendalikan secara program melalui komputer atau kontroller khusus yang
disertakan dalam paket Robot Lego (Budiyanto, Amri, Yuana, Widiastuti, & Harjunowibowo, 2022). Robot
Lego memiliki berbagai macam varian dan model, mulai dari yang sederhana dan mudah diprogram hingga
yang lebih kompleks dengan kemampuan lebih tinggi. Beberapa model Robot Lego populer termasuk
Mindstorms, WeDo, dan Boost, yang masing-masing memiliki fitur dan fungsi yang berbeda-beda (Zhang &
Wan, 2020). Robot Lego telah terbukti sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan minat dan
keterampilan siswa di bidang STEM (Masril, Ambiyar, Jalinus, Ridwan, & Hendrik, 2021). Oleh karena itu,
Robot Lego telah digunakan secara luas di berbagai sekolah dan universitas di seluruh dunia (Ruiz,
Zapatera, Montés, & Rosillo-Guerrero, 2019; Zamora-Hernandez, Rodriguez-Paz, & Gonzalez-Mendivil,
2021). Salah satunya di Yayasan Bani Hasyim, yaitu institusi penyelenggara pendidikan dari tingkat TK
hingga SMA.

Yayasan Bani Hasyim memiliki tujuan institusi antara lain mewujudkan santri yang memiliki
kesadaran dan kecintaan kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang kuat, seimbang antara dzikir, fikir dan
amal shalih, mewujudkan santri yang mampu membawa kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri ,
keluarga, masyarakat serta seluruh alam semesta, mewujudkan santri yang memiliki kecintaan kepada
tanah air, bangsa, dan negara dalam kerangka Islam yang rahmatan lil ,alamiin. mewujudkan santri yang
sehat, kuat terbiasa hidup bersih. Bisa menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. Serta berani menjadi
pelopor yang berbudaya dan berwawasan lingkungan. SMP Bani Hasyim adalah bagian dari Yayasan Bani
Hasyim adalah lembaga yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan.

SMP Bani Hasyim mengedepankan sistem pembelajaran yang kreatif inovatif, sehingga membuka
diri untuk mempelajari banyak hal tentang teknologi disamping pelajaran rutin sehari-hari. SMP Bani
Hasyim mempunyai beberapa misi antara lain “MANDIRI”: menumbuhkan jiwa mandiri santri yang kritis
dan kreatif dalam perilaku kehidupan sehari-hari dalam beramal, beribadah, dan bermanfaat bagi
lingkungan alam semesta dan dunia. “BERKESADARAN”: menumbuhkembangkan nila-nilai keilmuan dan
keikhlasan dalam bertauhid pada diri santri serta lingkungannya dalam ruang kebangsaan dan
kesemestaan. “MENGGERAKKAN": mewujudkan santri yang mampu bertindak dan ikut mengajak dalam
kebaikan melalui karsa, cipta, dan karya bernilai uswatun hasanah dalam kehidupan sehari-hari pada
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dunia dan alam semesta.

Dengan tujuan institusi mitra yang telah dijabarkan, maka pelatihan ini dibuat. Pelatihan robot lego
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selaras dengan kebutuhan mitra yaitu SMP Bani Hasyim. Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Merdeka Malang mengadakan transfer Ilmu Pengetahuan dan Teknologi setingkat Sekolah
Menengah Pertama tentang Robotika. Materi disesuaikan agar mudah dicerna dan dipahami oleh anak
setingkat menegah pertama. Pelatihan ini didesain agar menarik minat siswa kepada pembelajaran
teknologi dan selaras dengan STEM. Dibutuhkan logika, kognitif dan afektif dalam melakukan perakitan
robot lego. Siswa-siswi dilatih untuk menggunakan logika dan kemampuan matematis dalam
menyelesaikan permasalahan.

2. METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif dengan melakukan wawancara kepada
siswa-siswi sebelum dan sesudah proses pelatihan Kegiatan pelatihan diikuti oleh satu kelas siswa kelas 9
SMP Bani Hasyim dan 2 siswa dari SMA Bani Hasyim. Kegiatan pelatihan diikuti oleh 20 siswa dan siswi
SMP Bani Hasyim dan 2 siswa SMA Bani Hasyim. Siswa-siswi yang mengikuti rata-rata memiliki umur
antara 14 hingga 16 tahun. Kegiatan pelatihan juga didampingi oleh seorang guru dari SMP Bani Hasyim,
untuk mengawasi jalannya pelatihan serta mengarahkan siswa-siswi. Pemateri berasal dari Program Studi
Teknik Elektro Universitas Merdeka Malang, yang terdiri dari 1 Dosen dan 2 mahasiswa sebagai asisten
dosen.

Kegiatan pelatihan robot lego dilakukan selama satu bulan yang menunjukkan langkah-langkah
solusi atas persoalan yang disepakati bersama antara Pengabdi dan Mitra untuk diselesaikan, mengacu
pada program yang ada antara lain: Langkah Pertama adalah mengadakan Forum Group Discussion dengan
pihak mitra yaitu SMP Bani Hasyim Singosari mengenai permasalahan dan kebutuhan sekolah dibidang
teknologi informasi terutama bidang robotika, Langkah Kedua, penyusunan materi pembelajaran yang
mudah dicerna oleh siswa SMP, dan Langkah Ketiga, pelaksanaan pengenalan dan pelatihan robotika.

Langkah pertama dilaksanakan dengan dasar bahwa di era teknologi yang semakin maju dan
mengalami perkembangan yang sangat pesat pada teknologi robotika. Inovasi dan kreatifitas sangat
dituntut untuk mengembangkan suatu robot yang dapat dibangun sesuai keinginan pengguna. Langkah
Kedua, panduan akan membantu siswa mengingat urutan yang harus dikerjakan dalam merakit robot.
Langkah ketiga, pembimbingan dan pembelajaran untuk merangsang kemampuan imajinasi dan inovasi
dalam diri siswa dalam mengembangkan robot selanjutnya. Langkah ketiga dilakukan dengan metode
penjabaran materi serta praktek langsung kepada siswa siswi SMP Bani Hasyim. Ketiga langkah tersebut
berlangsung selama satu bulan. Metode pendekatan dari masing-masing solusi ditawarkan untuk
menyelesaikan permasalahan mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian dilakukan selama sebulan dengan rincian sesuai dengan yang telah
disebutkan sebelumnya. Kegiatan dilakukan sebulan, namun kegiatan pengenalan dan pelatihan pada siswa
SMP Bani Hasyim hanya dilakukan satu hari penuh. Pengenalan dan pelatihan robot Lego dilakukan Rabu,
11 Januari 2023 dimulai dari pukul 08:00 WIB hingga pukul 13:00 WIB. Kegiatan dibagi menjadi 2 bagian
yaitu pemaparan materi kemudian kegiatan praktik oleh siswa-siswi SMP dan SMA Bani Hasyim.
Pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.
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Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi oleh Dosen dan Mahasiswa Program Studi Teknik Elektro
Universitas Merdeka Malang

Gambar 2. Suasana Pelatihan

Kegiatan dilakukan oleh Dosen Teknik Elektro yaitu Yandhika Surya Akbar Gumilang, S.T., M.T. dan
dibantu 2 mahasiswa Krisdianto dan Moch. Aditya Rizky Fahreza. Pelatihan diikuti 20 siswa-siswi SMP Bani
Hasyim dan 2 Siswa SMA Bani Hasyim. Setelah dilakukan pemaparan materi, siswa-siswi SMP dan SMA Bani
Hasyim diminta untuk melakukan kegitatan praktek langsung menggunakan kit robot Lego yang sudah
disediakan. Para siswa-siswi SMP dan SMA Bani Hasyim diminta untuk merakit robot lego yang memiliki
misi tujuan untuk mengangkut barang (robot transporter). Kemudian robot dijalankan menggunakan
aplikasi android. Robot dinyatakan berhasil apabila dapat mengangkut barang dari satu titik ke titik lainnya.
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Gambar 4. Foto Bersama Setelah Kegiatan Pelatihan

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan tanya jawab sebelum kegiatan pada siswa-siswi SMP dan SMA
Bani Hasyim, bahwa soal pengetahuan STEM terutama teknologi, siswa-siswi hanya mengetahui
pengetahuan teknologi dari melihat sekeliling seperti dalam film maupun sosial media. Pemateri bertanya
mengenai definisi robot dan kegunaan robot, 70% peserta sudah mengetahui definisi dan kegunaan robot.
Namun 100% peserta belum mengetahui robot lego. Contoh robot yang diketahui peserta adalah robot-
robot seperti dalam film yang sangat kompleks. 95% belum pernah mengetahui komponen teknologi yang
menyusun robot, 5% sudah mengetahui komponen dasar robot yaitu mikrokontroller, sensor dan aktuator.

Luaran pada kegiatan ini adalah siswa-siswi dapat merakit dan memprogram robot lego dengan
misi sederhana yaitu mengangkut barang dari satu titik ke titik lain. Peserta dibagi menjadi 2 kelompok,
untuk mencoba merakit dan memprogram robot, dengan didampingi oleh dosen dan mahasiswa yang
bertugas. Setelah sekitar 3 jam siswa-siswi merakit dan memprogram, siswa-siswi diminta untuk
mempresentasikan dan men-demo-kan robot lego yang telah dirakit. Kedua kelompok berhasil
menjalankan misi yang diberikan. Siswa-siwi terlihat antusias dalam mengikuti pelatihan ini. Setelah
diadakannya materi dan pelatihan robot Lego siswa-siswi SMP dan SMA Bani Hasyim jadi tertarik untuk
mempelajari teknologi lebih lanjut. 80% siswa-siswi tertarik untuk mendalami robot secara lebih lanjut.
Berdasarkan wawancara terhadap guru yang mendampingi, diketahui bahwa siswa-siswi lebih menyukai
pembelajaran dengan cara praktik secara langsung, seperti halnya pada pelatihan ini dengan membawa
langsung robot lego yang dapat di eksplorasi oleh siswa-siswi. 80% siswa-siswi senang karena
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pembelajarannya tidak hanya penyampaian materi, namun juga ada praktik langsung, dimana dalam
perakit robot lego menurut siswa-siswi mengasyikan.

Di banyak negara termasuk Indonesia, sains dan matematika adalah satu-satunya mata pelajaran
yang masuk dalam kurikulum pendidikan dasar, menegah pertama hingga menegah atas. Sementara itu,
mata pelajaran teknologi dan rekayasa hanya merupakan bagian kecil atau bahkan di beberapa sekolah
tidak termasuk sama sekali dalam kurikulum tersebut. Oleh karena itu, Pembelajaran STEM lebih berfokus
pada sains dan matematika. Kurangnya pembelajaran STEM terutama pada bidang teknologi dan rekayasa
adalah kurangnya alat pendukung pembelajaran teknologi dan rekayasa (Chairulli & Rahmi, 2022; Grahito
Wicaksono, 2020). Mahalnya harga peralatan teknologi dan rekayasa menjadi salah satu hambatan.
Pembelajaran STEM memiliki banyak keunggulan dalam mendidik peserta didik. Pembelajaran STEM tidak
hanya berfokus pada perkembangan kognitif, tetapi juga pada aspek afektif (Ling & Yashin, 2022; Oktaviani,
Anom, & Lesmini, 2020). Hal ini dikarenakan pembelajaran STEM memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dengan cara bekerja sama, disiplin, dan saling
membantu satu sama lain untuk mengintegrasikan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari
(Latip, 2020a; Paramita, Dasna, & Yahmin, 2019) (Latip, 2020; Paramita et al, 2019). Sehingga,
pembelajaran STEM dapat membentuk dan mengembangkan aspek-aspek pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), dan keterampilan (psikomotorik) siswa (Sartika, 2019). Dalam studi sebelumnya, di mana
robotika digunakan untuk mengajar mata pelajaran STEM, menyatakan bahwa penggunaan robotika dalam
pengajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep STEM dan kinerja akademiknya
secara keseluruhan (Athanasiou, Mikropoulos, & Mavridis, 2019; Zamora-Hernandez et al., 2021).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Adanya kegiatan ini dapat mengenalkan siswa-siswi SMP dan SMA Bani Hasyim pada teknologi
robot. Kegiatan ini dapat melatih tingkat logika dan imajinasi siswa-siswi. Peserta pelatihan dapat
mengikuti pelatihan ini dan sangat enjoy dalam melakukannya. Kegiatan ini dapat menstimulus sekolah
untuk meningkat pembelajaran STEM. Perlu adanya kegiatan berkelanjutan untuk pembelajaran robot lego.
Program berkelanjutan tersebut bisa diwujudkan dalam kegiatan di luar mata pelajaran atau kegiatan
ekstrakurikuler. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler siswa-siswi dapat memiliki target mengikuti
lomba yang berkaitan dengan teknologi dan robot.
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